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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, 

Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Inovasi 

Peternakan: Model Bisnis Inklusif dalam Rantai Nilai Domba”. Buku 

ini adalah hasil dari penelitian mendalam dan dedikasi yang tak 

terhingga terhadap dunia peternakan dan inklusi ekonomi. 

Buku ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menganalisis 

konsep model bisnis inklusif dalam konteks peternakan domba, sambil 

menyoroti pentingnya rantai nilai berkelanjutan. Kami percaya bahwa 

pengembangan dan penerapan model bisnis seperti ini dapat membantu 

peternakan domba tidak hanya untuk bertahan, tetapi juga untuk 

berkembang dan maju di era modern ini. Dalam buku ini, Anda akan 

menemukan berbagai studi kasus, analisis, dan strategi yang dapat 

diimplementasikan. Semua ini ditujukan untuk mendukung usaha 

peternakan Anda, atau untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada mereka yang berminat dalam topik ini. 

Kami berharap bahwa buku ini akan menjadi panduan yang 

berharga bagi peternak, peneliti, dan semua pihak yang berkepentingan 

dalam peternakan domba. Kami berharap ini bisa menjadi titik awal 

untuk mendorong lebih banyak inovasi dan inklusi di sektor ini. 

Terima kasih telah memilih untuk membaca buku ini. Kami 

berharap Anda mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru yang 

berharga dari penelitian dan pengalaman yang kami bagikan. Akhir 
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kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. PENGANTAR 

Industri ternak domba di Indonesia memiliki signifikansi yang 

besar dalam konteks ekonomi, khususnya terkait dampaknya terhadap 

inflasi. Fluktuasi harga dalam industri ini memiliki potensi untuk 

mengubah tingkat inflasi. Adapun kenaikan harga ternak domba dapat 

menjadi salah satu faktor utama yang mendorong inflasi. Selain itu, 

usaha penggemukkan ternak domba dianggap sebagai komoditas 

berharga, yang mendorong banyak peternak untuk berinvestasi dalam 

industri ini.  

Dalam konteks regional, Sumatera Utara menunjukkan prospek 

yang positif dalam industri ternak domba. Domba dan kambing 

merupakan bagian dari komoditas unggulan di provinsi ini, yang telah 

beberapa kali melakukan ekspor domba ke Malaysia. Untuk 

mendukung industri ini, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah 

merancang dan menerapkan berbagai kebijakan yang bertujuan untuk 

mendorong produktivitas dan penjualan kambing dan domba. 

Kebijakan tersebut termasuk program stimulus ekonomi di sektor 

peternakan dan peningkatan aktivitas program balai pendidikan dan 
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pelatihan ternak. Ini merupakan indikasi dari dukungan yang cukup 

besar dari pemerintah terhadap usaha ternak domba di Sumatera Utara.1 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

jumlah permintaan yang tinggi untuk ternak domba. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada peluang pasar yang masih luas, terutama 

dengan adanya minat konsumen yang tinggi terhadap produk olahan 

kuliner berbahan dasar ternak domba. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

konsep bisnis inklusif, di mana peternak skala kecil, termasuk mereka 

yang berada dalam ekonomi rendah, dapat dilibatkan secara aktif dalam 

rantai nilai. 

Bisnis inklusif merupakan model bisnis dimana orang yang 

berekonomi rendah ditempatkan sebagai klien atau pelanggan, dan 

produsen/pemilik usaha sebagai pemasok pada rantai nilai (Michelini, 

2012). Likoko dan Kini (2017) menambahkan bahwa bisnis inklusif 

merupakan konsep kunci yang bertujuan untuk memastikan masyarakat 

miskin dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti kebutuhan ekonomi, 

sosial dan lingkungan secara berkelanjutan. Sehingga bisnis inklusif 

dapat dirasakan masyarakat miskin seperti mendapat akses pasar. 

Selain itu, bisnis inklusif merupakan model bisnis yang melibatkan 

petani berskala kecil dalam pengambilan keputusan suatu rantai nilai, 

sehingga model bisnis inklusif menawarkan peluang baru untuk 

melakukan bisnis secara bertanggung jawab dan tidak hanya 

 
1 Badan Pusat Statistik (BPS). Sumatera Utara dalam Angka. BPS Sumatera Utara. 

Medan 2023. 
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menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga aspek sosial.23 Peluang baru 

untuk melakukan bisnis secara bertanggung jawab dimulai dengan 

penciptaan nilai serta dapat mengetahui nilai yang penting dalam setiap 

rantai pasokan (Zott, Amit & Massa, 2011). Selain itu, Bonnell dan 

Veglio (2011) menyatakan bahwa pemikiran utama mengenai bisnis 

inklusif memerlukan fokus dan inovasi yang menciptakan proses kerja 

baru, pasar baru, serta produk dan layanan yang terjangkau. Model 

bisnis inklusif melibatkan petani rakyat dalam pasar yang dinamis serta 

memberikan kesempatan kepada petani untuk mengurangi kemiskinan 

dan membantu petani berinovasi dengan produk yang dihasilkan, 

khususnya peternak di Kabupaten Langkat. 

Kabupaten Langkat memiliki 23 kecamatan dengan luas wilayah 

mencapai 6.273,29 km dan populasi sekitar 1.098.660 jiwa pada 

pertengahan tahun 2023.4  Dengan demografi seperti ini, Kabupaten 

Langkat memiliki potensi besar untuk pengembangan peternakan 

domba. Meski begitu, untuk mewujudkan Sumatera Utara sebagai pusat 

ternak domba nasional 2023, masih diperlukan upaya peningkatan 

dalam pengembangan peternakan domba di Kabupaten Langkat. 

Dengan dukungan dari pemerintah dan manajemen yang baik dari 

 
2 Pertumbuhan Ekonomi Inklusif: Mengentaskan Kemiskinan dan Ketimpangan Di 

Indonesia | Kementerian PPN/Bappenas" membahas pentingnya pertumbuhan 

ekonomi inklusif dalam menanggulangi kemiskinan dan ketimpangan di Indonesia. 
3  Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia..2015. 

Membangun Ekosistem yang Kondusif untuk Bisnis Inklusif di Indonesia. Jakarta: 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia 
4  Badan Pusat Statistik (BPS). 2023. Statistik Produksi Ternak Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Ternak (kg), 2024 Sumatera Utara. Badan Pusat Statistik. 

Medan. 
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peternak, diharapkan industri peternakan domba di Kabupaten Langkat 

dapat terus tumbuh dan memberikan dampak positif bagi masyarakat 

dan ekonomi di wilayah ini. 

Peternak rakyat dapat memperbaiki kondisi perilaku sehingga 

peternak dapat lebih produktif dalam memproduksi daging domba. 

Keberlanjutan bisnis domba khususnya peternak yang menjual melalui 

koperasi dan pengumpul di Kabupaten Langkat perlu dikaji lebih 

mendalam. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

keberhasilan bisnis inklusif dari peternak yang menjual ke koperasi dan 

pengumpul sehingga tercipta keberlanjutan. Lubis (2017) melakukan 

penelitian mengenai bisnis inklusif dengan menggunakan link 

methodology. Penelitian menunjukkan bahwa peternak domba 

memiliki kemitraan yang kuat seperti Dinas Peternakan Kabupaten 

Langkat, lembaga masyarakat dan kelompok ternak. Sehingga peternak 

mendapatkan pelatihan dan pengembangan terhadap produk domba. 

Selain itu, peternak juga mendapakan bantuan finansial dan informasi 

mengenai harga pasar. Namun kelemahan dari penelitian karena 

penelitian tersebut tidak menggunakan keseluruhan alat dalam link 

methodology, sehingga tidak diketahui keterlibatan peternak dalam 

pengambilan keputusan serta inovasi dalam meningkatakan 

keberlanjutan usaha tani. 

Fokus buku ini adalah peternak domba di Kabupaten Langkat, baik 

yang tergabung dalam koperasi desa maupun yang tidak. Aspek-aspek 

yang diteliti meliputi strategi pengembangan rantai nilai domba, 
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pemetaan kanvas model, evaluasi prinsip model bisnis baru 

menggunakan enam prinsip penilaian scorecard, dan inovasi melalui 

siklus prototipe yang terintegrasi dalam link methodology. 

Pentingnya buku ini terletak pada potensi hasilnya yang dapat 

dijadikan informasi bagi para peternak ternak domba dalam 

meningkatkan kinerjanya. Penerapan model bisnis inklusif pada 

Sustainable Value Chain (SVC) domba dapat mendukung 

kelangsungan usaha, menghubungkan petani dengan pasar modern, dan 

menjembatani kesenjangan antara petani kecil di negara-negara 

berkembang. Bagi stakeholder atau pihak perusahaan, buku ini dapat 

menjadi informasi penting untuk kerjasama yang baik dalam mengelola 

rantai nilai agar mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Sementara 

bagi pemerintah, buku ini juga diharapkan berguna untuk dijadikan 

referensi dalam upaya peningkatan produksi dan keuntungan peternak 

usaha penggemukkan ternak domba. 

Buku ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

keterlibatan peternak pada setiap rantai nilai, baik melalui koperasi 

maupun nonkoperasi. Diharapkan petani nonkoperasi dapat 

menunjukkan keinklusifannya dan hidup sejahtera. Selain itu juga 

dirancang model bisnis inklusif pada rantai nilai domba untuk 

mendukung kelangsungan usaha di Kabupaten Langkat. 
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B. METODELOGI DALAM MODEL BISNIS INKLUSIF RANTAI 

NILAI DOMBA 

 Buku ini akan menjelaskan metodologi terkait bisnis inklusif dalam 

rantai nilai domba. Analisis model inklusif dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dengan fokus pada deskripsi data primer hasil analisis dan 

fenomena yang ada di lokasi penelitian. Data primer yang dikumpulkan 

mencakup peta rantai nilai, bisnis kanvas, prinsip-prinsip model bisnis 

baru, dan siklus prototipe. Di sisi lain, data sekunder yang dikumpulkan 

berisi data pendukung seperti profil lokasi penelitian, kondisi sosial 

ekonomi peternak, jumlah penduduk, karakteristik responden, dan 

profil kelembagaan peternak. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam menganalisis 

model bisnis rantai nilai domba adalah kuisioner melalui Focus Group 

Discussion (FGD) dan wawancara mendalam dengan responden. 

Penelitian ini dilakukan selama empat bulan dengan dua tahap 

penelitian. Tahap pertama adalah menganalisis dan membandingkan 

keterlibatan peternak pada setiap rantai nilai baik melalui koperasi 

maupun non-koperasi. Tahap kedua adalah merancang model bisnis 

inklusif pada rantai nilai domba dalam mendukung kelangsungan 

usaha. 

 Persyaratan responden dalam model bisnis inklusif rantai nilai 

domba adalah para peternak budidaya usaha penggemukkan ternak 

domba di daerah penelitian. Metode yang digunakan adalah metode 

survey dengan unit analisis peternak anggota koperasi dan non-

koperasi. 
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 Parameter yang diamati dalam dalam model bisnis inklusif rantai 

nilai domba adalah model inklusif dan pemetaan sustainable value 

chain pada penggemukkan domba di Kabupaten Langkat. Indikator-

indikator yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan literatur 

yang ada dan disesuaikan dengan kondisi dan keadaan di lapangan. 

Variabel yang diamati meliputi Aktivitas Utama, yang terdiri dari 

Inbound Logistic, Operations, Outbound Logistics, Marketing and Sale, 

dan Aktivitas Pendukung yang terdiri dari Firm Infrastructure, Human 

Resources Management, Pengembangan teknologi, dan Procorement. 

 

C. GAMBARAN UMUM PETERNAKAN DOMBA 

Budidaya domba telah menjadi praktik umum dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani masyarakat. Domba, sebagai hewan 

ruminansia kecil, sangat populer di Indonesia. Berikut adalah 

klasifikasi domba: Kingdom: Animalia; Filum: Chordata; Kelas: 

Mamalia; Ordo: Artiodactyla; Sub-family: Caprinae; Genus: Ovis 

aries; Spesies: Ovis mauffon, ovis orientalis dan ovis vignei.5 

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dalam pemeliharaan 

domba potong, seperti kemampuan beranak lebih dari satu ekor, 

beranak tiga kali dalam dua tahun, cepat berkembang biak, dan mudah 

dalam pemeliharaan karena termasuk pemakan rumput. Domba juga 

dapat dipergunakan sebagai penghasil pupuk kandang serta sebagai 

tabungan yang dapat dijual sesuai kebutuhan (Tomaszeweska et 

 
5 Raadsma, H. R., & Kijas, J. (2020). "Domestic Animal Genetics: Sheep Genetic 

Diversity and Taxonomy". London, UK: Academic Press. 
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al.,1993). Domba potong mudah dipelihara, mudah dikembangbiakan, 

dapat memberikan keuntungan yang cukup tinggi dan tidak 

memerlukan modal yang besar jika dibandingkan dengan ternak sapi 

(Cahyono, 1998). 

Domba banyak dipelihara secara semi intensif di Indonesia, yaitu 

dengan cara tradisional dengan sistem di kandangkan atau setengah 

digembalakan. Sistem perkandangan yang sederhana dan pemberian 

pakan yang berasal dari penyediaan alam dan sekitarnya serta belum 

adanya sistem pemilihan bibit terarah, merupakan ciri khusus dari cara 

pemeliharaan tersebut. Pada umumnya, domba di Indonesia beranak 

pertama pada umur 15-18 bulan. Syarat lokasi untuk usaha peternakan 

domba adalah: 1. Lokasi yang cukup jauh dari keramaian/perumahan 

penduduk. 2. Lokasi mudah terjangkau dari pusat-pusat pemasaran. 3. 

Lokasi terpilih bersifat menetap, artinya tidak mudah terganggu oleh 

keperluan-keperluan lain selain untuk usaha peternakan (Cahyono. 

1998). 

Domba potong disapih pada umur 3-4 bulan. Setelah disapih, anak 

domba dipisah dari induknya. Pada umur tersebut anak domba masuk 

pada masa pertumbuhan sehingga perlu perawatan yang cukup agar 

pertumbuhannya dapat berjalan dengan optimal. Kecepatan 

pertumbuhan merupakan sifat yang sangat penting dalam pemeliharaan 

domba potong. Pertumbuhan domba yang cepat akan sangat 

menguntungkan karena dapat dijual pada umur yang lebih muda 

(Murtidjo, 1993). Domba berada pada puncak pertumbuhan dari masa 
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lepas sapih pada umur 4 bulan sampai saat dewasa tubuh pada umur 1 

tahun sehingga usaha penggemukan domba yang paling efektif adalah 

saat domba berada pada rentang umur tersebut. Pada masa pertumbuhan 

rata-rata bobot badan domba yang dapat dicapai dengan pemeliharaan 

intensif adalah 0,2 kg/hari (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Tujuan pemeliharaan domba dapat dilakukan sebagai tabungan 

maupun ternak potong penghasil daging untuk dikonsumsi, kotorannya 

juga dapat dipergunakan untuk pupuk yang sangat baik bagi tanaman. 

Pemeliharaan ternak domba di pedesaan merupakan bagian dari 

usahatani secara keseluruhan dalam skala relatif kecil dengan rataan 

jumlah kepemilikan 3-5 ekor/keluarga peternak. Ternak domba belum 

mendapatkan perhatian yang besar dalam hal peningkatan potensinya 

sebagai pemasok daging untuk dapat ditingkatkan kepada skala 

produksi yang secara ekonomi memberikan keuntungan yang optimal 

(Hermawan, 2009). 

 

D. TANTANGAN YANG DIHADAPI PETERNAK 

Peternakan domba merupakan salah satu bisnis yang terlibat dalam 

rantai nilai agribisnis yang kompleks. Dalam konteks bisnis inklusif 

rantai nilai, peternak domba menghadapi berbagai tantangan yang 

mempengaruhi produktivitas, keberlanjutan, dan keuntungan mereka. 

Salah satu tantangan utama adalah masalah kesehatan dan penyakit 

hewan. Penyakit seperti brucellosis, anthrax, dan infeksi cacing dapat 

menyebabkan kematian massal dalam kawanan domba, mengakibatkan 

kerugian finansial yang besar bagi peternak. Upaya pencegahan dan 
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pengendalian penyakit ini memerlukan biaya tambahan dalam bentuk 

vaksinasi, obat-obatan, dan manajemen sanitasi yang ketat. 

Selain itu, kekurangan sumber pakan juga menjadi tantangan serius 

bagi peternak domba. Ketergantungan pada pasokan hijauan lokal 

sering kali menghadapi risiko kekurangan selama musim kemarau atau 

perubahan iklim. Hal ini dapat mengganggu pertumbuhan dan 

kesehatan domba serta mempengaruhi reproduksi dan produksi daging 

atau wol. Peternak perlu mengembangkan strategi pakan yang 

berkelanjutan, seperti penanaman rumput pakan, konservasi hijauan, 

atau bahkan mencari alternatif pakan yang murah dan berkualitas. 

Selanjutnya, akses terhadap pasar merupakan tantangan lainnya 

dalam bisnis inklusif rantai nilai peternakan domba. Peternak sering 

kali terkendala oleh infrastruktur yang buruk, termasuk jalan rusak atau 

tidak ada akses ke fasilitas pemrosesan domba yang memadai. Ini dapat 

menghambat kemampuan peternak untuk menjual produk mereka 

dengan harga yang kompetitif atau mengakses pasar yang lebih luas. 

Solusi untuk tantangan ini mungkin melibatkan pembangunan 

infrastruktur yang lebih baik, kemitraan dengan pengecer atau 

distributor lokal, atau bahkan pengembangan koperasi peternak untuk 

meningkatkan kekuatan pasar mereka secara kolektif.  

Selain itu, fluktuasi harga merupakan tantangan penting dalam 

bisnis inklusif rantai nilai peternakan domba. Harga jual domba yang 

tidak stabil dapat mengakibatkan ketidakpastian pendapatan bagi 

peternak, terutama bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk 
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menyimpan stok atau melakukan hedging. Edukasi tentang manajemen 

risiko keuangan dan diversifikasi sumber pendapatan dapat membantu 

mengurangi dampak fluktuasi harga pada peternak. 

Terakhir, pendekatan inklusif dalam rantai nilai peternakan domba 

juga memerlukan perhatian pada isu-isu sosial dan lingkungan. 

Perlindungan lingkungan, kesejahteraan hewan, dan keadilan sosial 

adalah aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam upaya 

meningkatkan keberlanjutan bisnis. Peternak perlu memperhatikan 

praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan, seperti pengelolaan 

limbah dan penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan, serta 

memastikan kondisi kerja yang adil dan aman bagi pekerja mereka. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, kolaborasi antara 

peternak, pemerintah, lembaga penelitian, dan sektor swasta sangat 

penting. Dengan dukungan yang tepat, peternak domba dapat mengatasi 

hambatan-hambatan ini dan memperkuat posisi mereka dalam rantai 

nilai agribisnis yang inklusif dan berkelanjutan. 
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